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METODOLOGI PENELITIAN

O}ajek Penelitian

| Objek penelitian merupakan salah satu unsur penting dalam melakukan
penelitian. Melalui objek penelitian, peneliti dapat menemukan jawaban atau solusi dari
pefmasalahan yang akan diselesaikan dalam penelitian. Objek penelitian sendiri dapat

béjrupa suatu karya, peristiwa, atau hasil wawancara.

z Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa objek penelitian merupakan suatu atribut
at;é’u sifat dan nilai dari orang, objek atau kegiatan dengan suatu variasi tertentu dan
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan untuk menarik kesimpulan. Objek

pénelitian dapat berupa sifat atau masalah dari seseorang atau sekelompok individu
y;ng perlu dicari tahu penyebabnya untuk diberikan saran dalam penyelesaian
masalahnya. Husein Umar (2019:46) menjelaskan bahwa objek penelitian dapat berupa
pefusahaan atau produk perusahaan yang dinilai sedang memiliki atau menghadapi
suatu permasalahan.

? Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa objek penelitian
nierupakan suatu unsur yang menjadi inti pokok permasalahan dalam sebuah penelitian
yang harus diselesaikan untuk mencapai tujuan tertentu. Berdasarkan penjelasan ini
r;}aka objek pada penelitian ini adalah karyawan PT Makmur Berkat Solusi. Peneliti
memilih karyawan PT Makmur Berkat Solusi sebagai objek dalam penelitian ini
dikarenakan penulis menemukan beberapa data perusahaan dimana beberapa karyawan
PT Makmur Berkat Solusi memiliki skor yang rendah pada penilaian kinerja karyawan
d?tahun 2021. Oleh karena itu, peneliti menganggap bahwa permasalahan ini harus

diteliti dan ditemukan solusinya.
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B. Desain Penelitian

Ketika melakukan sebuah penelitian diperlukan perancangan dan perencanaan

Sljpaya penelitian dapat berjalan dengan lancar, sistematis, dan terstruktur. Menurut

Sekaran dan Bougie (2017:109), desain penelitian adalah sebuah rencana untuk

péngumpulan, pengukuran, dan analisis data, berdasarkan pertanyaan penelitian dari

sﬁudi. Pendekatan dalam penelitian ini jika ditinjau dari perspektif yang berbeda, yaitu:

15 Tingkat Penyelesaian Penelitian.

|

LNJI

= Penelitian ini adalah penelitian yang memiliki sifat formal, karena tujuan penelitian

19

=.ini adalah untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis dan menjawab

i: pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

2.;:“ Metode Pengumpulan Data.

g Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner

berupa pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan kepada responden sesuai dengan
variabel penelitian. Kemudian jawaban yang terkumpul akan diolah menjadi data
‘ untuk diuji kebenarannya.

3. Kontrol terhadap Variabel.

w Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah desain ex post facto yang berarti

- peneliti tidak memiliki kontrol untuk memanipulasi variabel sehingga peneliti

7 hanya dapat melaporkan hal-hal yang telah atau sedang terjadi.

4., Tujuan dari Studi.
Penelitian ini tergolong penelitian sebab akibat, karena penelitian ini mencoba
menjelaskan hubungan antara variabel yang berkaitan dengan pernyataan

v “pengaruh” dan “seberapa besar pengaruh” variabel independent terhadap

& dependen.

= 37



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

|

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

5. Dimensi Waktu.

‘" Peneliti merencanakan waktu penelitian pada bulan Februari 2023 hingga selesai

‘ atau sesuai kesepakatan dengan pihak PT Makmur Berkat Solusi.
62 Cakupan Topik.
= Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian statistik yang berarti

penelitian ini berusaha untuk menangkap karakteristik populasi dengan membuat

> kesimpulan yang didapat dari karakteristik sampel dan hipotesis.

)

LNJI

75 Lingkungan Penelitian.

19

=. Penelitian ini dilakukan secara langsung di sebuah perusahaan, sehingga penelitian

‘f:ini dilakukan di lingkungan nyata. Oleh sebab itu, penelitian ini dikategorikan

sebagai penelitian lapangan berdasarkan kondisi aktual.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

8g Kesadaran Persepsi Partisipan.
Persepsi responden sangat penting dalam penelitian ini karena persepsi yang nyata
2 dan tidak dibuat-buat merupakan syarat persepsi yang baik.

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan sebuah konsep dalam penelitian yang menjadi

fi

)

kus dalam topik yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, variabel penelitian yang

7 unakan terdiri dari variabel bebas (Independent) yang dilambangkan dengan huruf
Xa'serta variabel terikat (dependent) yang dilambangkan dengan huruf Y. Variabel
p;helitian pada penelitian ini adalah:

1; Variabel Bebas atau Independent (X).

Variabel bebas merupakan variabel yang dapat berdiri sendiri. Sekaran dan

v Bougie (2017:79) menyatakan bahwa variabel bebas merupakan variabel yang

& mempengaruhi variabel terikat, baik secara positif maupun negatif. Variabel bebas

=. pada penelitian ini adalah:

= 38
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(a) Kepribadian (X1)

Kepribadian adalah sifat atau karakter dalam diri individu yang menunjukkan

bagaimana individu tersebut berinteraksi dengan individu lain.

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel Kepribadian

Variabel Indikator Skala
Terbuka terhadap
Kepribadian | hal-hal baru
(X1)
McCrae dan | Mudah Sepakat Interval
Costa
(2002)
dalam Ekstraversi
Nurfadila
(2021)

(b) Disiplin Kerja (X2)

Disiplin kerja merupakan sebuah sikap yang dimiliki oleh individu untuk secara

rela mentaati setiap peraturan baik tertulis maupun tidak tertulis yang berlaku

di tempat atau lingkungan kerja.

Tabel 3.2

Operasionalisasi Variabel Disiplin Kerja

Variabel Indikator Skala

Tujuan &

Disiplin Kemampuan

Kerja Kepemimpinan

(X2) Balas Jasa
Keadilan Interval

Hasibuan Pengawasan Melekat

(2017:194) | Ketegasan
Sanksi
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D.

2. Variabel Terikat atau Dependent (Y).

@ Variabel terikat merupakan variabel yang menjadi perhatian utama dalam

u
> penelitian dan dipengaruhi oleh variabel bebas (Sekaran dan Bougie, 2017:77).

& Variabel terikat atau variabel Y pada penelitian ini adalah Kinerja Karyawan

din

dimana kinerja karyawan merupakan pencapaian kerja yang diperoleh karyawan
dalam suatu perusahaan yang dinilai berdasarkan kualitas dan kuantitas yang
dicapai ketika mereka melakukan tugas dan tanggung jawab nya sesuai dengan
peraturan yang berlaku di perusahaan.

Tabel 3.3

Operasionalisasi Variabel Kinerja Karyawan

Variabel Indikator Skala
Kinerja Kualitas Kerja
Karyawan
(Y) Kuantitas Kerja

Robbins Ketepatan Waktu

(319 uery YIM)| exIew.Io U Uep Siusig INNISUL) DX 191 1w

(2006) Interval
dalam Efektivitas
Sopiah &
Sangadji K diri
= | (2018:351) emandirian
7]
()
=
: - -
T;knlk Pengambilan Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
ulasi. Sampling adalah proses memilih orang, objek, lokasi, waktu, atau kejadian
g tepat sebagai perwakilan yang representatif dari suatu populasi yang dikenal

agai sampling.

wioy

Teknik yang digunakan oleh peneliti adalah metode Non Probability Sampling,

yEeyne

91D uepy Jm

tu sistem pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama di setiap

ur populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampling yang digunakan adalah

40
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Purposive Sampling yaitu Teknik pengambilan sampel yang menggunakan responden

yang dipilih dengan melalui beberapa pertimbangan. Pertimbangan yang digunakan

pgia penelitian ini yaitu responden terpilih merupakan karyawan PT Makmur Berkat

Selusi yang memerlukan teknologi komputer dalam bekerja. Jumlah sampel adalah 40

ofang. Semua sampel yang telah mengisi kuesioner lalu akan diproses dengan aplikasi
IBM SPSS Statistic 25.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan oleh peneliti

71m

déhgan tujuan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Data yang didapat akan
d@unakan sebagai bahan untuk analisa dalam penelitian. Sekaran dan Bougie

(2617:134) menyatakan bahwa terdapat tiga teknik dalam mengumpulkan data yaitu

in;térview, observasi terhadap individu dan peristiwa, serta kuesioner.

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah dengan melakukan observasi dan penyebaran kuesioner kepada responden.
Pényebaran kuesioner dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis

kepada responden. Kuesioner yang akan digunakan akan dinilai menggunakan skala

likert dengan nilai 1-5 untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang.

= Tabel 3.4
— Tabel Skala Likert

Keterangan Nilai
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS)
Netral (N)
Setuju (S)
= Sangat Setuju (SS)

gl B~ WO DN

= 41
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Teknik Analisis Data
@ Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah

u
ARalisis kuantitatif dengan menggunakan beberapa teknik untuk mengolah data.

©
Beberapa teknik tersebut antara lain:
3

() Uji Validitas.

; Uji yang pertama dilakukan untuk mengolah data adalah uji validitas yang berasal
dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu
alat ukur dalam melakukam fungsi ukurannya. Uji Validitas menurut Sugiyono
(2017) yaitu pengujian yang dilakukan untuk mengetahui ketepatan alat ukur yang
digunakan. Apa bila instrumen yang mengukur hal yang seharusnya diukur, maka
instrumen tersebut akan dinyatakan valid. Dalam penelitian ini, uji validitas

dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product moment dari Pearson yang

dilambangkan dengan r, yang dapat dituliskan sebagai berikut:

. n (Lxy)-(TxTy)
Y VIngxz—(£x)2][nEy2—(5y)?]

(319 uery YIM)| ex11ew.ou| uep siusig INIsU|) O

ry= koefisien korelasi

n= jumlah sampel

x= Cari tempat pernyataan

y= skor total item pernyataan

> x= jumlah skor item pernyataan

> y=jumlah skor total item ternyata

> xy=jumlah perkalian x dan y

Melalui rumus tersebut akan diperoleh hasil yang menyatakan valid atau tidaknya
data. Apabila r hitung positif dan r hitung & r tabel, maka variabel data dinyatakan

valid. Sebaliknya apabila r hitung negatif dan r hitung & r tabel, maka variabel data

M) e)I3ewIoju] uep siusig 3nNIsu|

5= dinyatakan tidak valid (Ghozali, 2018:52).

42
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(2) Uji Realibilitas.

@_angkah selanjutnya untuk analisis data adalah melakukan Uji Reliabilitas dimana

H

> realibilitas berasal dari kata reliability yang berarti keajegan pengukuran. Sugiyono

(2017) menyatakan instrumen disebut reliable apabila hasil data konsisten dari

Aipw eadid

‘ waktu ke waktu. Ghozali (2018:46) menyatakan bahwa variabel dinyatakan reliable
apabila nilai Cronbach Alpha > 0,70. Pengujian realibilitas dapat dilakukan dengan

rumus sebagai berikut:

n=(5) (1- 5

ri = reliabilitas yang dicari

n = jumlah item pertanyaan yang diuji
Y ot? = jumlah varians skor tiap item
ot? = varians total

(3) Analisis Deskriptif

(& ueny Yimy| exnewaoul uep siusig IN3Isul) DX 19|

Langkah ketiga dalam teknik analisis data adalah teknik Analisis Deskriptif yang
= dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan memperoleh deskripsi atau

7]
E:- gambaran terkait suatu data yang digunakan dalam penelitian berdasarkan nilai rata-

; rata (mean), modus, standar deviasi (deviation standar), varian (variance), nilai
a.
= _maksimum, nilai minimum, jumlah, range, dan lain-lain (Ghozali, 2018:19).
7
% Analisis deksriptif dihitung dengan perkalian antara frekuensi, yang kemudian nilai
=)
= dibagi dengan jumlah total frekuensi dengan rumus:
g
3 _Zfi X
o r=—
s
x
()
; x = rata-rata skor
fi = frekuensi pengamatan
)
)
= 43
2]
o®
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Xi = skor atau bobot nilai 1-2-3-4-5

n = total jumlah frekuensi

(43 Uji Asumsi Klasik.

~ Setelah analisis deskriptif, langkah selanjutnya dalam teknik analisis data adalah

- melakukan uji asumsi Klasik yang terdiri dari:

(a) Uji Normalitas.

19 IN313ISU|

Uji Normalitas merupakan salah satu dari Uji Asumsi Klasik. Ghozali (2018:31)
mengatakan Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan data
berdasarkan variabel pengganggu atau residual dalam model regresi.
Pengukuran dalam model regresi melalui uji t dan F yang mengasumsikan nilai
residural adalah normal, dan apabila asumsi dilanggar akan dianggap bahwa uji
statistik untuk jumlah sampel kecil tidak valid. Uji normalitas pada penelitian
ini dapat dilakukan dengan uji kolmogorov — smirnov dimana:

1) Jika probabilitas < 0,05 maka residual data tidak normal.

2) Jika Probabilitas > 0,05 maka residual data normal.

(b) Uji Heteroskedastisitas.

Uji selanjutnya yang harus dilakukan setelah uji normalitas adalah uji
heteroskedastisitas. Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu ke pengamatan yang
lain. Ghozali (2018) menyatakan uji heterokesdastisitas dilakukan dengan
menggunakan Glejser dengan cara meregresikan nilai absolute residual
terhadap variabel independen. Bila sig > dari 0,05 maka tidak terjadi
heteroskedastisitas. Sebaliknya, bila sig < 0,05 maka akan terjadi

heteroskedastisitas.

44
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(c) Uji Multikolinearitas.

Uji yang dilakukan selanjutnya dalam asumsi klasik adalah Uji

@

Multikolinearitas. Ghozali (2018:107) menyatakan pengujian ini dilakukan
untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi atau
hubungan antar variabel bebas. Untuk melakukan pengujian ini harus melihat
Variabel Inflation Factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10
maka tidak ada multikolinearitas. Sebaliknya apabila nilai tolerance < 0,10 atau
VIF > 10 maka terdapat multikolinearitas pada penelitian tersebut.

(5)- Analisis Regresi Berganda.

Langkah selanjutnya dalam teknik analisis data yaitu analisis regresi berganda.
Ghozali (2018:96) menyatakan analisis regresi berganda bertujuan untuk
memperkirakan kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, dan mencari

tahu arah hubungan variabel dependen dan independen. Variabel dependen

diasumsikan random/stokastik yang berarti mempunyai distribusi probabilistik dan

(319 ueny XMy exirew.oyu uep silisig Inaasul) oxN 191 11w eadid sey

variabel independen diasumsikan memiliki nilai tetap (dalam pengambilan sampel

yang berulang). Rumus yang digunakan adalah:

Y=g+ BIX1+B2X2 +e

Y : Variabel dependen (Kinerja Karyawan)

a : constanta

B1, B2 : Koefisien parameter variabel independen
X1 : Kepribadian

X2 : Disiplin Kerja

e : Standart error
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(6) Uji Hipotesis.

@ji hipotesis dilakukan dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 25

u
> dengan tujuan untuk mempercepat proses pengolahan data. Untuk melakukan uji
(o]

hipotesis, diperlukan tiga langkah pengujian antara lain:
' (a) Uji Simultan (Uji F).
Uji F atau yang sering disebut uji kelayakan model merupakan langkah analisis
data yang dilakukan untuk mengetahui ketepatan regresi sampel dalam
menaksir nilai aktual secara statisitik. Melalui uji F dapat dilihat apakah model
regresi dalam penelitian layak atau tidak. Adapun kriteria yang digunakan untuk
melihat kelayakan variabel penelitian menurut Ghozali (2018:96) yaitu:
1) Taraf signifikansi atau nilai Sig.F (a = 0,05)
2) Apabila nilai Sig > 0,05 maka model tidak layak digunakan dalam

penelitian.

3) Apabila nilai Sig < 0,05 maka model layak digunakan dalam penelitian.

(319 uery IMy| exirewIo U] Uep siusig INJIsUL) DX 1] 1w ead

(b) Uji Parsial (Uji T).

Uji Parsial atau Uji T menurut Ghozali (2018:98) akan menunjukan seberapa
besar pengaruh satu variabel independen yang di test secara indvidu atau
terpisah dengan individu atau variabel lain dalam menjelaskan variabel
dependen. Pengujian dengan taraf o sebesar 5%, dengan begitu pengambilan
keputusan berupa:

1) Taraf signifikansi atau nilai Sig.T (o = 0,05)

2) Apabila nilai Sig < 0,05 maka variabel independen berpengaruh terhadap

variabel dependen.
3) Apabila nilai Sig > 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh

terhadap variabel dependen.

46

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|



‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eA1ey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnuwnbusw buedeyiq ‘g

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNT 40 TOOHDS
HID NV AIMN

"yejesew nyens uenefuly uep Yy uesinuad

‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw) eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuijuaday yniun eAuey uediinbuad ‘e

%&:37

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

(c) Uji Koefisiensi Determinasi (R?)

(319 uery MImy exizewioju] uep siusig InHIsu]) O} 191 A1jiw eadid yeH @
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Langkah terakhir dalam analisis data yaitu Uji Koefisiensi Determinasi.
Menurut Ghozali (2018:97) Uji Koefisiensi Determinasi atau R?> merupakan
langkah analisis data yang dilakukan dengan tujuan mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisiensi determinasi adalah antara nol dan satu. Apabila nilai R?> mendekati
satu artinya variabel independen hampir memberikan semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Dengan kata lain,

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen semakin kuat.
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